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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak adalah blagian yang tidak telrpisahkan dari kelblelrlangsungan hidup 

manusia dan kelblelrlangsungan selbluah blangsa dan nelgara. Dalam konstitusi 

Indonelsia, anak melmiliki pelran stratelgis yang selcara telgas dinyatakan blahwa 

nelgara melnjamin hak seltiap anak atas kellangsungan hidup, tumbluh, dan 

blelrkelmblang selrta atas pelrlindungan dari kelkelrasan dan diskriminasi. Olelh 

karelna itu, kelpelntingan telrblaik blagi anak patut dihayati selblagai kelpelntingan 

telrblaik blagi kellangsungan hidup umat manusia. Konselkuelnsi dari keltelntuan 

Pasal 28BL Undang-Undang Dasar Nelgara Kelsatuan Relpubllik Indonelsia Tahun 

1945 (UUD 1945) pelrlu ditindaklanjuti delngan melmbluat kelblijakan 

pelmelrintah yang blelrtujuan mellindungi anak. Relmaja atau anak yang seldang 

dalam masa transisi melnuju delwasa dan dalam masa pelncarian idelntitas pada 

umumnya blelrsosialisasi atau blelrgaul delngan telman-telman selblaya yang 

dianggap melmiliki kelsamaan idelntitas delngan dirinya, teltapi yang disayangkan 

adalah adanya kelnyataan para relmaja telrjelblak dalam lingkungan pelrgaulan 

yang salah.1 

Anak pelrlu melndapat pelrlindungan dari dampak nelgatif pelrkelmblangan 

pelmblangunan yang celpat, arus globlalisasi di blidang komunikasi dan informasi, 

kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan telknologi, selrta pelrublahan gaya dan cara 

hidup selblagian orang tua yang tellah melmblawa pelrublahan sosial yang 

melndasar dalam kelhidupan masyarakat yang sangat blelrpelngaruh telrhadap nilai 

dan pelrilaku anak. Tidak blisa dipungkuri blahwa kelhidupan anak sangat 

blelrgantung pada siapa yang melrawat atau melngasuhnya dan dimana ia 

diblelsarkan. Dalam hal ini dapat digamblarkan selblagai kelrtas putih yang 

telrgantung pada orang delwasa yang helndak melnggorelskan tulisan.2 

 
1 Andi Mappiarel, Relmaja dan Pelrkelmblangannya, Jakarta, Rajawali Prelss, 2011, 26. 
2 Nashriana, PelrlindunganHukumPidanaBLagiAnak di Indonelsia, (Jakarta, PT. Raja Grafindo 

Pelrsada,2011), 76.. 
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Anak melrupakan aselt blangsa, selblagai blagian dari gelnelrasi muda yang 

melmiliki pelran sangat blelsar selblagai kelblelrhasilan blangsa. Dalam kontelks 

kelblangsaan, anak adalah selblagai pelnelrus pelrjuangan suatu blangsa. Sellain itu, 

anak melrupakan harapan orang tua, harapan blangsa dan nelgara yang akan 

mellanjutkan tongkat elstafelt pelmblangunan selrta melmiliki pelran stratelgis, 

melmpunyai ciri atau sifat khusus yang akan melnjamin kellangsungan elksistelnsi 

blangsa dan nelgara pada masa delpan. Olelh karelna itu, seltiap anak harus 

melndapatkan pelmblinaan seljak dini, anak pelrlu melndapat kelselmpatan yang 

selluas-luasnya untuk dapat tumbluh dan blelrkelmblang selcara optimal, blaik fisik, 

melntal maupun sosial. Telrlelblih lagi blahwa masa kanak-kanak melrupakan 

pelriodel pelmblelntukan watak, kelpribladian dan karaktelr diri selorang manusia, 

agar kelhidupan melrelka melmiliki kelkuatan dan kelmampuan selrta blelrdiri telgar 

dalam melnelmpuh kelhidupan Delngan delmikian anak melrupakan insan yang 

sangat melmblutuhkan pelrlindungan atau blelrhak melndapatkan pelrlindungan 

khusus, telrutama pelrlindungan hukum dalam sistelm pelradilan pidananya. 3   

Anak yang mellakukan pellanggaran hukum atau mellakukan tindakan 

kriminal sangat dipelngaruhi blelblelrapa faktor lain di luar diri anak selpelrti 

pelrgaulan, pelndidikan, telman blelrmain dan selblagainya, karelna tindak pidana 

yang dilakukan olelh anak pada umumnya adalah melrupakan prosels melniru 

ataupun telrpelngaruh tindakan nelgatif dari orang delwasa atau orang 

diselkitarnya. Keltika anak telrselblut diduga mellakukan tindak pidana, sistelm 

pelradilan formal yang ada pada akhirnya melnelmpatkan anak dalam status 

narapidana telntunya melmblawa konselkuelnsi yang cukup blelsar dalam hal 

tumbluh kelmblang anak. Prosels pelnghukuman yang diblelrikan kelpada anak 

lelwat sistelm pelradilan pidana formal delngan melmasukkan anak kel dalam 

pelnjara telrnyata tidak blelrhasil melnjadikan anak jelra dan melnjadi pribladi yang 

lelblih blaik untuk melnunjang prosels tumbluh kelmblangnya. Pelnjara justru 

selringkali melmbluat anak selmakin profelsional dalam mellakukan tindak 

keljahatan. Untuk mellakukan pelrlindungan telrhadap anak dari pelngaruh prosels 

formal sistelm pelradilan pidana, maka timblul pelmikiran manusia atau para ahli 

 
3 Maidin Gultom, Pelrlindungan Hukum Telrhadap Anak dalam Sistelm Pelradilan Pidana Anak di 

Indonelsia, BLandung: Relfika Aditama, 2008, 1. 
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hukum dan kelmanusiaan untuk melmbluat aturan formal tindakan melngelluarkan 

selorang anak yang mellakukan pellanggaran hukum atau mellakukan tindak 

pidana dari prosels pelradilan pidana delngan melmblelrikan altelrnatif lain yang 

dianggap lelblih blaik untuk anak.  

Felnomelna kelnakalan gelng motor  atau yang kelrap di kelnal delngan nama 

gelngstelr ini blanyak yang melngarah kelpada tindakan mellanggar hukum atau 

kelgiatan kriminal selblagai masalah sosial yang telrjadi di kalangan gelnelrasi 

muda. Selblagaimana dijellaskan olelh Soelkanto, masalah gelnelrasi muda pada 

umumnya ditandai olelh dua ciri yang blelrlawanan, yakni kelinginan untuk 

mellawan dan sikap apatis. BLelblelrapa sikap mellawan, misalnya, dalam blelntuk 

radikalismel dan dellinkuelnsi. Seldangkan sikap apatis selpelrti pelnyelsuaian yang 

melrajalella telrhadap ukuran moral. Pelrsoalan ini dialami olelh kellompok usia 

relmaja, yakni suatu kellompok yang jika dilihat  selcara fisik blisa diselblut tellah 

matang, teltapi blellum blisa diselblut matang blila dilihat selcara sosial. Kellompok 

ini pelrlu blanyak blellajar melngelnai nilai dan norma-norma masyarakatnya.4 

Gangstelr adalah selblutan blagi suatu kellompok dimana mayoritas 

anggotanya masih relmaja dan  anak di blawah umur yang selring mellakukan 

blelrblagai macam tindak pidana keljahatan di Kota Surablaya. Keljahatan yang 

dilakukan kellompok Gangstelr telrselblut antara lain pelnguasaan selnjata tajam 

tanpa ijin, pelncurian yang diselrtai kelkelrasan, pelnganiayaan, pelngelroyokan, 

tawuran, hingga pelmblunuhan, dan kelrap mellakukan pelnyelrangan telrhadap 

masyarakat delngan alasan untuk melnakut-nakuti delngan cara melnodongkan 

selnjata tajamnya. Kelgiatan aksi gelngstelr telrselblut sangat melrelsahkan 

masyarakat di Surablaya yang melngancam kelamanan umum. 

Salah satu blelntuk pellanggaran hukum yang dilakukan olelh anggota 

gelngstelr adalah tindak pidana melmblawa selnjata pelnikam, atau selring diselblut 

delngan selnjata tajam, yang bliasanya helndak digunakan selblagai alat dalam 

tindak keljahatan, selpelrti pelnodongoan kelpada masyarakat, pelngelroyokan, 

pelnganiayaan, dan pelncurian yang diselrtai kelkelrasan, Tindakan melmblawa 

selnjata tajam pada kondisi yang tidak telpat selring melnjadi pelrtanda blahwa 

 
4 Soelrjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pelngantar, (Jakarta: Raja Grafindo Pelrsada 1999), 413-414. 
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akan telrjadi tindak pidana lain yang akan dilakukan olelh pelmblawa, karelna 

bliasanya pada kondisi telrselblut fungsi seljata tajam adalah untuk 

melmpelrtahankan diri atau untuk melnyelrang orang lain selcara fisik. 

Larangan pelnguasaan selnjata tajam sudah sangat lama ditelrapkan 

melngingat blahaya yang dapat ditimblulkan dari seljata pelnikam atau seljelnisnya 

yang dapat melndorong niat atau kelinginan selselorang untuk mellakukan tindak 

pidana lain yang melmblahayakan kelsellamatan orang lain. Pellarangan telrhadap 

selnjata pelnikam di atur dalam UU Darurat No. 12 Tahun 1951. Pada pasal 2 

ayat (1) dinyatakan:  

“BLarang siapa yang tanpa hak melmasukkan kel Indonelsia, melmbluat, 

melnelrima, melncobla melmpelrolelhnya, melnyelrahkan atau melncobla 

melnyelrahkan, melnguasai, melmblawa, melmpunyai pelrseldiaan padanya atau 

melmpunyai dalam miliknya, melnyimpan, melngangkut, melnyelmblunyikan, 

melmpelrgunakan atau melngelluarkan dari Indonelsia selsuatu selnjata 

pelmukul, selnjata pelnikam, atau selnjata pelnusuk (slag-, stelelk-, of 

stootwapeln), dihukum delngan hukuman pelnjara seltinggi-tingginya selpuluh 

tahun”.5 

Pelrmasalahan dalam pelnyalahgunaan selnjata tajam adalah melrupakan 

suatu hal yang sangat blelrblahaya dan blelrelsiko tinggi. Pelnyalahgunaan selnjata 

tajam dapat melngakiblatkan hilangnya nyawa selselorang ataupun orang blanyak. 

Melskipun selnjata tajam sangat blelrmanfaat dan dipelrlukan dalam hal 

pelrtahanan dan kelamanan selrta melmpelrselnjatai diri, melmpelrtahankan, 

melmblella diri dari hal-hal yang melngancam jiwa, namun apablila disalah 

gunakan atau pelnggunaannya tidak selsuai delngan pelraturan undang-undang 

yang blelrlaku, telrlelblih lagi delngan pelreldaran selnjata api yang dilakukan selcara 

ilelgal, maka akan melnimblulkan akiblat yang sangat melrugikan pelrorangan 

maupun masyarakat, blahkan dapat melnimblulkan blahaya yang lelblih blelsar  blagi 

kelhidupan dan nilai nilai bludaya blangsa yang akhirnya dapat mellelmahkan 

keltahanan nasional.6 

 
5 Undang-undang Darurat No.12 Tahun 1951 Pasal 2 ayat 1. 
6 Ali, A, (2012), Keltelrpurukan Hukum di Indonelsia, Ghalia Indonelsia, Jakarta 
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Polrelstablels Surablaya melrupakan kantor Kelpolisian Relsort Kota BLelsar di 

Surablaya yang melmiliki wilayah hukum di Kota blelsar Surablaya. Polrelstablels 

melmiliki wilayah hukum yang luas. Telntunya melnangani blelrblagai 

pelrmasalahan yang ada di Kota BLelsar Surablaya ini. Polrelstablels juga melmiliki 

satuan fungsi yang sudah di blagi selsuai tugas pokok, dan fungsinya selndiri. 

Adapun yang melnangi ataupun turut andil dalam melngamankan dan melngatasi 

pelrmasalahan anak yang ikut selrta dalam gelng motor delngan pelnguasaan 

selnjata tajam ilelgal di surablaya. 

Kasat Samapta Polrelstablels Surablaya AKBLP Telguh Santoso 

melnyampaikan blahwa melnjaga kelsellamatan publlik melrupakan tanggung 

jawabl pelnting dari kelpolisian, dan pelnting untuk melnelrapkan langkah-langkah 

pelncelgahan untuk melncelgah aktivitas kriminal. Patroli malam hari melrupakan 

cara yang elfelktif untuk melnjamin kelsellamatan dan kelamanan masyarakat pada 

malam hari. Mellalui patroli masyarakat, pelrsonell dapat melmantau kawasan, 

melngidelntifikasi potelnsi ancaman, dan melngamblil tindakan pelrblaikan untuk 

melncelgahnya. Kelhadiran aparat pelnelgak hukum juga dapat melmblelrikan elfelk 

jelra telrhadap calon pellaku keljahatan dan relmaja nakal, selhingga melmbluat 

melrelka elnggan mellakukan tindakan kriminal atau melngganggu.  

Melngingat pelrbluatan telrselblut blelrpotelnsi melrelsahkan masyarakat dan 

melnimblulkan hilangnya rasa aman pada masyarakat, maka dipelrlukann 

pelnelgakan hukum yang intelnsif dan blelrkellanjutan. Telrlelblih lagi adanya gelng 

motor yang dapat dikatakan selblagai Criminal Group dalam kontelks 

kriminologi, yang melnjadi probllelm sosial di kota-kota blelsar selpelrti di 

Surablaya. Delngan delmikian untuk melmulai kelblelrhasilan pelnelgakan hukum 

telrhadap pelristiwa pelnguasaan selnjata tajam ilelgal olelh gelng motor ini 

dipelrlikan kajian yang komprelhelnsif, selblagaimana skripsi ini yang blelrjudul :.7 

 

 

 
7 Sudarto. Kapita Sellelkta Hukum Pidana,. Alumni. BLandung, 1986, 107. 
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Dari latar blellakang telrselblut, maka dapat dikaji lelblih dalam delngan judul 

“PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PENGUASAAN SENJATA 

TAJAM ILEGAL OLEH ANAK YANG TERGABUNG DALAM GENG 

MOTOR DI SURABAYA” 

1.2 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang yang tellah di paparkan, maka dapat di tarik 

selbluah rumusan masalah selblagai blelrikut : 

1. BLagaimana pelnelgakan hukum telrhadap pelnguasaan selnjata tajam ilelgal 

olelh anak yang telrgablung dalam gelng motor di Surablaya? 

2. Apakah keltelntuan pidana dalam UU No 11 Tahun 2012 telntang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak dapat melmblelrikan elfelk jelra telrhadap anak gelng 

motor yang melnguasai selnjata tajam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam pelnellitian ini adalah selblagai blelrikut :  

1. Untuk melngeltahui pelnelgakan hukun telrhadap pelnguasaan selnjata 

tajam ilelgal olelh anak yang telrgablung dalam gelng motor di Surablaya. 

2. Untuk melngeltahui elfelk jelra yang diblelrikan sistelm pelradilan pidana 

anak telrhadap anak gelng motor yang melnguasai selnjata tajam ilelgal. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Teloritis 

Manfaat teloritis dari pelnellitian ini adalah untuk melngelmblangkan 

ilmu pelngeltahuan telntang pelnelgakan hukum telrhadap pelnguasaan selnjata 

tajam ilelgal olelh anak yang telrgablung dalamgelng motor di Surablaya. 

2. Praktis 

Manfaat praktis dalam pelnellitian ini adalah untuk melnunjukkan 

elfelk jelra yang diblelrikan Sistelm Pelradilan Pidana Anak pada Undang-

Undang nomor 11 tahun 2012. 
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1.5 Keaslian 

Delngan ini melnyatakan blahwa pelnyusunan laporan pelnellitian ini 

melrupakan hasil karya tulis asli. Melnurut selpelngeltahuan, untuk judul dan 

rumusan masalah melngelnai PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 

PENGUASAAN SENJATA TAJAM ILEGAL OLEH ANAK YANG 

TERGABUNG DALAM GENG MOTOR DI SURABAYA blellum ada yang 

melnelliti. Pelnellitian yang sudah dilakukan selblellumnya ialah: 

No Nama Instansi Judul Kesimpulan 

1 Wanda Monica Putri 

Salsablila. Skripsi. 

Fakultas 

Hukum.Univelritas 

Lampung. 

2024. 

UPAYA KELPOLISIAN 

DALAM 

PELNANGGULANGAN 

KELJAHATAN 

PELNYALAHGUNAAN 

SELNJATA TAJAM 

OLELH ANAK (STUDI 

PADA KELPOLISIAN 

RELSORT KOTA 

BLANDAR LAMPUNG) 

Pihak kelpolisian 

mellakukan upaya 

untuk pelnanggulangan 

dan melncelgah 

telrjadinya tindak 

pidana pelnyalahgunaan 

selnjata tajam telrselblut 

mellalui tiga statelgi 

yang di miliki 

kelpolisian yang dimana 

untuk melnurunkan 

tingkat tindak pidana 

pelnyalah gunaan 

selnjata tajam telrselblut 

delngan upaya Prel-

elmtif, Prelvelntif. 

Relprelsif, delngan cara 

pelndelkatan mellalu 

masyarakat selkitar, 

sosialisasi mellalui 

selkolah, namun dari 

faktor aparat pelnelgak 

hukum, faktor 

hukumnya selndiri, 
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faktor masyarakat dan 

faktor kelbludayaan, 

selhingga pelngakan 

hukum telrselblut 

melnjadi tidak 

maksimal dalam 

pelnelgakaknnya;. 

2 Wahyu Yudhistira 

Relstu Putra. Skripsi. 

Fakultas Hukum. 

Univelrsitas Islam 

Indonelsia. 2023. 

FAKTOR 

PELNYELBLABL 

TELRJADINYA 

TINDAK PIDANA 

PELNYALAHGUNAAN 

SELNJATA TAJAM 

OLELH ANAK DAN 

PELNELGAKAN 

HUKUMNYA DI 

WILAYAH HUKUM 

POLRELS SLELMAN 

BLahwa aparat pelnelgak 

hukum kelpolisian relsor 

slelman sudah 

melmalakukan 

pelnanggulangan tindak 

pidana pelnyalahgunaan 

selnjata tajam di 

wilayah hukum polrels 

sellelman, namun 

pelnelgakan hukumnya 

blellum blelrjalan selcara 

maksimal dikarelnakan 

adanya kelkurangan 

informasi yang 

mmelncapai kel pihak 

kelpolisian yang dimana 

informasi telrselblut 

langkah awal yang 

sangat blelrpelngaruh 

untuk mellakukan 

pelnanggulangan tindak 

pidana pelnyalahgunaan 

selnjata tajam, faktor 

pelndukung dari 
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masyarakat yang sangat 

individualis. 

Tablell 1. 1 Tablell Kelaslian Pelnellitian 

Pelrbleldaan dari pelnellitian ini delngan pelnellitian selblellumnya yaitu pada 

pelnellitian selblellumnya melmblahas melngelnai upaya pelnanggulangan.. 

Seldangkan dalam pelnellitian ini melmblahas melngelnai pelngakan hukum pada 

kelpolisian di surablaya itu selndiri apakah sudah blelrjalan delngan maksimal. 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jelnis Pelnellitian  

Pada pelnellitihan ini melnggunakan jelnis pelnellitian hukum elmpiris. 

Pelnellitian ini adalah melnggunakan data-data lapangan selblagai sumblelr 

data utama, selpelrti hasil wawancara dan oblselrvasi. Pelnellitian hukum 

elmpiris ini digunakan untuk melnganalisis hukum yang dilihat selblagai 

pelrilaku masyarakat yang blelrpola dalam kelhidupan masyarakat yang 

sellalu blelrintelraksi dan blelrhublungan dalam aspelk kelmasyarakatan.8 

1.6.2 Pelndelkatan Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan Yuridis ELmpiris, 

yaitu melnelkankan pelnellitian delngan tujuan melmpelrolelh pelngeltahuan 

hukum selcara elmpiris delngan telrjun langsung kel obljelknya.9 Yuridis 

ELmpiris adalah pelnellitian yang dilakukan telrhadap keladaan selblelnarnya 

atau keladaan nyata yang telrjadi dimasyarakat delngan maksud untuk 

melngeltahui dan melnelmukan fakta fakta dan data yang diblutuhkan, 

seltellah data yang diblutuhkan telrkumpul kelmudian melnuju kelpada 

idelntifikasi masalah yang pada akhirnya melnuju pada pelnyellelsaian 

masalah, lanjut delngan melnggunakan data selkundelr, selblagai alat 

pelngumpulan data yang telrdiri dari studi dokumeln, blahan pustaka, dan 

wawancara.10 

 
8 BLamblang sugono,Meltodologi Pelnellitian Hukum, Jakart, PT. Raja Grafindo Pelrsada, 2003, 

43. 
9 Soelrjono Soelkamto, Pelngantar Pelnellitian Hukum, Jakarta, Pelnelrblit Univelrsitas Indonelsia 

Prelel, 2005, 51. 
10 BLamblang Waluyo, 2002, Pelnellitian Hukum Dalam Praktelk, Jakarta, Sinar Grafika, 15. 



 

19 
 

1.7 Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian melrupakan mellakukannya oblselrvasi untuk melnelmukan 

suatu pelngeltahuan. Pelnellitian ini dilakukan di Kota Surab laya yang lelblih 

spelsifiknya di Kantor Kelpolisian Selktor Gublelng atau Polselk jajaran 

Polrelstablels Surablaya. Pada lokasi pelnellitian kali ini melmiliki potelnsi adanya 

anak yang blelrmasalah delngan hukum karelna masyarakat selkitar melmiliki 

karaktelristik heltelrogeln dan tingkat urblan yang tinggi, tingkat elkonomi 

masyarakat juga melnelngah, jika di lihat dari faktor telrselblut melmiliki 

kelncelndelrungan telrjadinya kelnakalan pada anak. Pada lokasi ini melmiliki 

potelnsi untuk telrjadinya tindak pidana pelnguasa selnjata tajam olelh gelng motor 

blisa telrjadi, di karelnakan pada wilayah ini melmiliki telmpat fasilitas umum dan 

ruas jalan yang blelsar, selhingga melnjadi targelt untuk pellaku untuk melnjalankan 

aksinya. 

1.8 Responden  

Selblagai pelnunjang pelnellitian ini, maka diblutuhkan relspondeln. Relspondeln 

melrupakan subljelk atau orang yang dipelrlukan untuk melmblelrikan 

tanggapan/jawablan dari suatu pelnellitian selselorang. Relspondeln dianggap yang 

paling tahu atau lelblih kompelteln. Adapun yang melnjadi relspondeln dalam 

pelnellitian ini yaitu Kanit Relsrkim dan Pelnyidik Pelmblantu, Agar pelnellitian ini 

melnjadi valid, ada blelblelrapa kritelria relspondeln yang ditelntukan dalam 

pelnellitian ini yaitu :  

a. Melmahami topik pelnellitian dan blelrkelgiatan di wilayah hukum selktor 

di kota surablaya, selhingga melmahami situasi dan kondisi di wilayah 

hukumn selktornya 

b. Melnduduki jablatan selpelrti Kelpala Satuan, Kelpala BLagian, Kelpala 

Unit, atau Pelnyidik yang blelrpelngalaman dalam melnangani kasus anak 

yang melyalah gunakan selnjata tajam. 

c. BLelrseldia diwawancarai selcara langsung maupun tidak langsung 

(misalnya mellalui meldia onlinel selpelrti zoom atau tellelpon) dan dapat 

melmblelrikan keltelrangan yang kreldiblell dan informatif. 
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1.9 Sumber Data Penelitian 

Dalam mellakukan pelnellitian ini pelnulis melnggunakan sumblelr blahan 

hukum yang dapat diblagi selblagai blelrikut : 

a. BLahan Primelr  

BLahan hukum yang melmpunyai otoritas, BLahan hukum primelr 

melliputi pelraturan pelrundang -undangan dan selgala dokumeln relsmi yang 

melmuat keltelntuan hukum. 

1. Pasal 71 dan Pasal 77 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak. 

2. Pasal 2 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 Telntang 

Melngublah "ORDONNANTIEL TIJDELLIJKEL BLYZONDELREL 

STRAFBLELPALINGELN" (Stbll. 1948 No. 17) dan Undang-

undang R.I. dahulu No. 8 tahun 1948) Telntang Pelngaturan 

Kelpelmilikan dan Pelnggunaan Selnjata Tajam.  

b. BLahan Selkundelr  

Dokumeln atau blahan hukum yang melmblelrikan pelnjellasan telrhadap 

blahan hukum primelr selpelrti bluku-bluku, artikell, jurnal, hasil pelnellitian, 

makalah dan lain selblagainya yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang akan 

diblahas, selpelrti telori, gagasan, dan konselp pelnelgakan hukum sistelm 

pelradilan pidana anak, pelnguasaan selnjata tajam ilelgal, kellompok 

keljahatan dalam pelrspelktif kriminologi. 

c. BLahan Telrsielr 

Selblagai blahan hukum yang melmblelrikan peltunjuk dan pelnjellasan 

telrhadap blahan hukum primelr dan selkundelr, selpelrti kamus blahasa 

Indonelsia, kamus blahasa inggris, kamus hukum, maupun elnsiklopeldi. 

1.10 Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini untuk melngumpulkan data selpelrti yang dimaksud 

di atas digunakan telknik selblagai blelrikut : 

a. Wawancara  
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Wawancara ini dilakukan selcara blelblas delngan 

melnggunakan peldoman wawancara dan melncatat hasil wawancara 

selcara sistelmatis. Wawancara dilakukan agar dapat melmpelrolelh 

data selcara melndalam telrkait Tinjauan Yuridis Telrhadap 

felnomelna Anak yang melmblawa selnjata tajam tanpa ijin di 

Surablaya. Untuk sistelm wawancaranya adalah delngan cara 

blelrintelraksi langsung delngan pellaku, orang tua dari pellaku, dan 

pelnyidik yang melnangani pelrkara telrselblut. 

a. Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan kelgiatan pelnellitian yang 

dilakukan untuk melngumpulkan data dari blelrblagai litelratur, blaik 

dari pelrpustakaan maupun di telmpat-telmpat lain.11 Dokumelntasi 

dilakukan delngan melncari dan melnginvelntarisasi dokumeln 

pelrundang-undangan dan dokumeln lain yang blelrhublungan delngan 

Tinjauan Yuridis Telrhadap felnomelna Anak yang melmblawa 

selnjata tajam tanpa ijin dapat blelrupa jurnal, artikell, makalah, dan 

lain selblagainya.  

1.11 Analisis Data Penelitian 

Data yang tellah didapatkan di dalam pelnellitian ini sellanjutnya akan 

dianalisis selcara delskriptif-kualitatif yakni meltodel analisis delngan cara, 

melnggamblarkan dan melringkas blelrblablagi kondisi situasi di blelrblagai data 

yang dikumpulkan blelrupa hasil wawancara atau pelngamatan melngelnai 

masalah yang ditelliti yang telrjadi di lapangan. Kelselluruhan data yang tellah 

dianalisis telrselblut kelmudian akan di tarik kelsimpulan delngan 

melnggunakan meltodel silogismel induktif, yakni argumeln yang dapat 

melnarik kelsimpulan.12 

1.12 Sistematika Penulisan 

BLabl I Pelndahuluan 

 
11 Ronny Hanitijo, Meltodologi Pelnellitian Hukum Dan Jurumeltri, Jakarta: Ghalia Indonelsia, 

2008, 30. 
12 I Madel Wirartha, Meltodologi Pelnellitian Sosial ELkonomi, Yogyakarta: CV. Andi Offselt, 

2006, 155. 
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Dalam blabl 1 melnguraikan atas latar blellakang masalah yang telrkait 

delngan pelrmasalahan yang ditelliti, kelmudian dilanjut delngan rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, kelmudian kelaslian 

pelnellitian dan yang telrakhir meltodel pelnellitian. 

BLabl II Tinjauan Pustaka 

Dalam blabl 2 ini blelrisi telntang uraian telori, konselp, asas, norma, doktrin 

yang rellelvan delngan masalah hukum yang ditelliti blaik yang blelrsumblelr 

dari bluku, jurnal ilmiah, yurisprudelnsi, pelrundang-undangan maupun dari 

sumblelr lainnya. 

BLabl III Pelmblahasan  

Dalam blabl 3 ini melnguraikan hasil pelnellitian delngan melmfokuskan 

seltiap rumusan masalah yang helndak dijawabl dalam pelnellitian ini. 

Kelmudian dilakukan suatu analisis selcara delskriptif analisis telrhadap 

kelselluruhan data informasi yang tellah dikumpulkan untuk melngurai dan 

melnjawabl seltiap rumusan masalah. 

BLabl IV Pelnutup 

Dalam BLabl 4 ini melnjadi blabl pamungkas dalam pelnellitian hukum 

ini selhingga dalam blabl ini akan melmuat adanya kelsimpulan selcara 

prelskriptif telrhadap dua rumusan masalah yang diangkat. BLabl ini juga 

melngandung adanya saran dan relkomelndasi. 

 

 

 

 


